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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan bentuk pembelajaran dalam
dunia pendidikan yang sebelumnya pembelajaran dilakukan dengan tatap muka
kemudian sepenuhnya menjadi pembelajaran daring. Sejak terjadinya pandemi
COVID-19 pembelajaran sepenuhnya diterapkan secara daring, tak terkecuali
lembaga pendidikan di perguruan tinggi. Hal tersebut tentu menimbulkan
pertanyaan apakah penggunaan prinsip-prinsip kesantunan berbahasa tetap
diterapkan dengan baik, meski pembelajaran dilakukan secara daring.

Penelitian ini mengkaji kesantunan berbahasa dalam perkuliahan daring
mahasiswa semester IV jurusan TBIN IAIN Tulungagung. Fokus penelitian ini
adalah: 1) bagaimana wujud kesantunan berbahasa dalam perkuliahan daring
mahasiswa semester IV jurusan TBIN IAIN Tulungagung? 2) bagaimana
pelanggaran maksim-maksim kesantunan dalam perkuliahan daring mahasiswa
semester 1V jurusan TBIN IAIN Tulungagung? Adapun yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah: 1) untuk mendeskripsikan kesantunan berbahasa dalam
perkuliahan daring mahasiswa semester 1V jurusan TBIN IAIN Tulungagung. 2)
untuk mendeskripsikan pelanggaran maksim-maksim kesantunan dalam
perkuliahan daring mahasiswa semester 1V jurusan TBIN IAIN Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif termasuk jenis penelitan
deskriptif. Adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari percakapan yang
terjadi dalam perkuliahan daring melalui aplikasi google classroom mata kuliah
semantik mahasiswa TBIN IAIN Tulungagung angkatan 2018 kelas A, B, dan C.
Pengumpulan data penelitian ini dengan cara mendokumentasikan percakapan
dalam perkuliahan daring melalui aplikasi google classroom dengan cara copy data
atau screenshoot sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kesantunan berbahasa
dalam perkuliahan daring mahasiswa berdasarkan pengolahan data menunjukkan
hasil yang baik, yaitu ditemukan 92 data pematuhan prinsip kesantunan berbahasa
dan 23 pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa. Pematuhan prinsip kesantunan
berbahasa yang paling banyak muncul dalam penelitian ini adalah pematuhan
maksim kebijaksanaan, pematuhan maksim kedermawanan, dan pematuhan
maksim penghargaan sedangkan pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa yang
sering muncul adalah pelanggaran maksim kebijaksanaan.
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ABSTRACT
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This research is motivated by deformed learning in education where
previously carried out face-to-face learning and then completely became online
learning. Since COVID-19 pandemic, learning has been entirely implemented
online, including college education. This term is certainly begs the question whether
the use of politeness principles is still applicable properly although did in online
learning.

This study, examines language politeness in online lectures of students in

fourth semester of Indonesian Language Department IAIN Tulungagung. These
focus study are: 1) what is the entity of language politeness in online lectures of
students in fourth semester of Indonesian Language Department of IAIN
Tulungagung? 2) how is the violation of politeness maxims in online lectures of
students in fourth semester of Indonesian Language Department IAIN
Tulungagung? The objectives of this study are: 1) to describe the language
politeness in online lectures of students in fourth semester of Indonesian Language
Department IAIN Tulungagung . 2) to describe violations maxims of language
politeness in online lectures of students in fourth semester of Indonesian Language
Department IAIN Tulungagung.
This research applied qualitative methods which belong in descriptive study. The
data source of this study were obtained from conversations that occur in online
lectures through google classroom application in semantic course for Indonesian
Language Department students of IAIN Tulungagung 2018 class A, B, and C. The
data collection in this study is gained by copying data or screenshots the
conversations in online lectures through google classroom application while the
data analysis techniques used in this study are data reduction, data presentation, and
verification. According to the data processing show that language politeness usage
to the students in online lectures indicates good results, it is found 92 obedience
data of language politeness principle and 23 violations of language politeness
principle. In this study, the obedience to language politeness principle which mostly
appear are obeying the maxims of wisdom, obeying the maxim of generosity, and
obeying the maxims of appreciation; while the violations of language politeness
principle that often appear is violations of the maxims wisdom.
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